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ABSTRAK
Fasilitas Eduwisata Pengolahan Sampah di Surabaya
merupakan fasiltas yang memperkenalkan proses

pengolahan sampah di Surabaya dengan berwawasan
lingkungan hidup kepada masyarakat. Fasilitas ini terletak di
kawasan TPA Benowo dimana pada kawasan ini akan
dibangun buffer zone sebagai kawasan penyangga dan
diharapkan dapat digunakan warga sebagai area rekreasi
dan edukasi. Fasilitas ini dapat menjadi tujuan wisata bagi
masyarakat dalam mengenal jenis-jenis, proses dan hasil
pengolahan sampah. Fasilitas ini juga akan mengenalkan
dampak dan informasi tentang sampah serta masyarakat
dapat terjun langsung dalam proses pengolahan sampah.
Selain itu, fasilitas ini dilengkapi dengan fasilitas pendukung,
yaitu amphitheatre, taman bermain, cafe, musholla,
perpustakaan, food court dan toko souvenir. Pendekatan
sains arsitektur dipilih untuk mengatasi masalah tapak yaitu
angin yang membawa bau tidak sedap dari arah TPA yang
dapat mengurangi kenyamanan pengunjung dalam
beraktifitas. Bentuk dan elemen arsitektur didesain untuk
menyaring dan menolak angin yang membawa bau tidak
sedap, namun dengan tetap memaksimalkan penghawaan
alami pada bangunan.

Kata Kunci: Eduwisata, Pengolahan Sampah, Sampah,
Tempat Pembuangan Akhir, TPA Benowo.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

URABAYA memiliki Tempat Pembuangan Akhir

(TPA) terbaik di Indonesia yaitu TPA Benowo.
TPA yang terletak di kecamatan Benowo ini sudah
menjadi rujukan studi banding untuk daerah lain.

Pemkot Surabaya merencanakan sebuah konsep
pembangunan buffer zone pada sekitar kawasan TPA
Benowo. Buffer zone merupakan sebuah kawasan
penyangga berupa hutan dan akan dilengkapi jalur
untuk bersepeda. Berdasarkan perhitungan, buffer
zone akan di bangun di tanah seluas kurang lebih 37
hektare dengan bentuk mengelilingi TPA Benowo.

R
Gambar 1. 1. Konsep Buffer zone TPA Benowo.
Sumber: jawapos.com
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Buffer zone akan didesain menjadi tempat yang
indah dan menarik. Fungsi utama dari buffer zone
TPA Benowo ini adalah sebagai kawasan penyangga
untuk menyerap polusi bau (udara) dan menyerap gas
metana yang berada di bawah timbunan sampah.
Menurut Wali Kota Surabaya, Dr.(H.C.) Ir. Tri
Rismaharini M.T. ,selain berfungsi untuk
memperindah dan area penyangga, kawasan buffer
zone ini juga dapat dimanfaatkan warga sebagai pusat
edukasi dan rekreasi..

Untuk melengkapi rencana pembangunan buffer
zone di TPA Benowo, Surabaya, dibutuhkan sebuah
fasilitas eduwisata tentang pengelolaan sampah yang
dikemas secara interaktif untuk memberikan wawasan
lingkungan yang sesuai untuk warganya agar dapat
menangani sampabh.

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini  adalah
menyediakan fasilitas eduwisata yang
memperkenalkan proses pengolahan sampah bagi
masyarakat dengan berwawasan lingkungan

Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1. 2. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di Benowo, Kec.
Benowo,Surabaya , dan merupakan lahan kosong.
Tapak berada pada kawasan TPA Benowo dan
berdekatan dengan Stadion Bung Tomo. Merupakan
daerah dengan peruntukan fasilitas umum.

Gambar 1. 3. Tata guna lahan kawasan peruntukan fasilitas umum.
Sumber : Peta Peruntukan Surabaya 2016

Data Tapak

Nama jalan : TPA Benowo
Status lahan : Tanah kosong
Luas lahan :1,5 ha

Tata guna lahan : Fasilitas Umum
Garis sepadan bangunan (GSB)
Depan

Samping

: 10 meter
: 3 meter

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 60%

Koefisien dasar hijau (KDH) : 30%
Koefisien luas bangunan (KLB) : 150%
Tinggi Bangunan : 3lantai

(Sumber: Bappeda Surabaya)

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah bagaimana desain yang dapat
mengatasi sisi negatif dari sampah yaitu bau yang
tidak sedap, namun tetap memberikan wadah
interaktif bagi pengunjung.

Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah  desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
sains arsitektur.
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Gambar 3. 5. Konsep pendekatan perancangan.

Pendekatan ini diambil berdasarkan arah datang
angin terhadap bangunan, sehingga dapat terlindung
dari bau yang tidak sedap namun tetap memberikan
sarana yang interaktif bagi pengunjung.

PERANCANGAN TAPAK

Gambar 2. 1. Site plan
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Arah datang angin sangat berpengaruh terhadap
orientasi bangunan. Pada sisi timur, bangunan harus
terhindar dari angin yang membawa bau tidak sedap,
sedangkan angin dari arah barat dengan filter buffer
zone dapat ditangkap sebagai penghawaan alami
terhadap bangunan.
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Gambar 3. 3. Analisa tapak

Dari segi urban, tapak berada pada kawasan TPA
Benowo yang memiliki keuntungan yaitu keterkaitan
bangunan dengan area pengolahan dan titik sampah.
Namun dari segi penghawaan, arah angin mengalir
dari timur-barat, dimana timur merupakan lokasi titik
buang TPA Benowo dan membawa bau yang tidak
sedap. Kebisingan pada tapak ini berasal dari Instalasi
Pengolahan Air Lindi (IPAL) yang berada pada
sebelah timur tapak.
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Gambar 2. 2. Tampak keseluruhan

Pemilihan  bentuk dasar bangunan vyaitu
penggabungan huruf L dan U yang dimiringkan 30°
sehingga tercipta area netral, yaitu area dimana
kecepatan angin rendah mendekati 0 m/s dan angin
mengalami pembelokan. Bangunan dinaikan 1 m
sebagai titik tangkap dan lantai 2 dirancang menjorok
ke arah datang sebagai kanopi dan titik tangkap dari
arah datang. Akses kendaran mobil dan motor
terpisah untuk memudahkan pengaturan parkir. Parkir
mobil diletakan pada area timur dan parkir motor dan
sepeda diletakan pada area barat yang berdekatan
dengan kawasan buffer zone sebagai peneduh. Untuk
parkir bus diletakkan di depan agar memudahkan
akses keluar masuk bus, sedangkan untuk jalur servis
diletakan terpisah agar tidak mengganggu akses
pengunjung.
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Gambar 2.8. Transformasi bentuk

Entrance bangunan didesain menjorok ke dalam
untuk mengundang pengunjung masuk ke area
fasilitas ini. Untuk lobby memiliki akses pada area
publik, area private dan area edukasi. Untuk area
publik dari lobby terletak di depan untuk memantau
pengunjung yang datang. Untuk area publik berada
pada sisi barat lobby dan dekat dengan akses keluar.
Lalu pada sisi timur lobby merupakan titik masuk area
edukasi.
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Gambar 2.3. Zoning bangunan

Fasilitas ini memiliki banyak ruang berkumpul atau
community space bagi pengunjung untuk saling
berinteraksi. Material yang digunakan pada eksterior
adalah material tanpa finishing seperti plaster dinding
dan kayu

DESAIN BANGUNAN

Program dan Luas Ruang

Pada fasilitas eduwisata terdapat beberapa area,
diantaranya:

Area Plaza

Lobby

Area Informasi Sampah

Kelas Penyuluhan

Area Edukasi Sampah Anorganik
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Area Pameran Sampah Anorganik
Area Workshop Sampah Anorganik
Area Edukasi Sampah Organik
Area Pameran Sampah Organik
Area Workshop Sampah Organik
Area Edukasi Sampah Cair

Terdapat pula fasilitas publik sebagai pelengkap,
yaitu: cafe, musholla, mini perpustakaan, foodcourt,
toko souvenir.

Gambar 3. 1. Perspektif eksterior

Fasilitas pengelola dan servis meliputi: head office,
manager office, dan pantry

Sedangkan pada area outdoor terdapat
amphitheatre, playground, food stalls, taman , area
workshop sampah organik (kompos dan ternak
cacing).

Gambar 3. 2. Perspektif suasana ruang luar
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Gambar 3. 4. Zoning b'ada tapak

Pembagian zoning pada tapak dimulai dengan
membagi tapak menjadi 2 area, yaitu: area penolak
angin dan area penerima angin.

Pembagian zoning ini dibagi menurut arah angin
Surabaya yang dominan dari arah Timur dan Barat.
Area Penolak angin terletak pada daerah timur tapak
dan area penerima angin terletak pada daerah barat
tapak.

Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah pendalaman sains
yaitu pergerakan angin, untuk mengatur penghawaan
didalam dan diluar bangunan.

Bentuk bangunan menentukan kecepatan angin
dan orientasi pembelokan angin terhadap bangunan.
Bentuk dasar bangunan yang paling maksimal dalam
memberikan area netral yaitu area dengan kecepatan
angin rendah adalah penggabungan bentuk huruf “U”
dan “L” yang dimiringkan 30°.

Gambar 3. 6. Analisa angin pada bangunan berbentuk linear dan L
Sumber : Boutet 1987:61
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Gambar 3. 7. Analisa angin pada bangunan berbentuk U
Sumber : Boutet 1987:61

Analisa angin di Surabaya menurut badan geologi
Surabaya memiliki kecepatan angin rata-rata 6.4 knot
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dan maksimum 20.3 knot dengan dominan arah angin
yaitu barat, barat laut dan timur.
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Gambar 3. 8. Analisa kecepatan angin di Surabaya
Sumber : surabaya.go.id

Analisa angin sesuai arah datangnya di bagi
menjadi 2 yaitu angin timur dan barat-barat laut.

1. Angin Timur

Angin Timur memiliki bau yang tidak sedap karena
datang langsung dari titk buang TPA Benowo
Surabaya. Angin ini perlu ditolak yaitu dibelokan. Jika
dilihat dari analisa angin timur dengan kecepatan
13.35 knot yaitu rata-rata dari kecepatan angin di
Surabaya, angin jika menabrak bangunan akan
mengalami percepatan sehingga terjadi pusaran angin
pada area netral yaitu berada pada area lingkup
bentuk U.

Gambar 3.9. Simulasi angin dari arah timur pada ketinggian 3 dan 12m

Vegetasi dapat digunakan sebagai pemecah angin
pada area netral. Angin yang berada pada area netral
memiliki kecepatan angin rendah hampir mendekati 0
m/s dimana vegetasi efektif dalam memecah pusaran
angin. Selain sebagai pemecah angin, vegetasi
berupa tanaman seperti lavender dan bunga
kemuning digunakan sebagai pengharum udara dari
bau yang tidak sedap.

Gambar 3.11. Tampak keselutuhan barat laut dan tenggara
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Gambar 3.10. Pendalaman angin timur

Untuk area parkir terdapat pusaran angin yang
dapat dipecah dan dibelokan dengan memberikan
vegetasi berupa perdu/semak setinggi 2.5 meter dan
pohon tinggi seperti bambu dan cemara.

2. Angin Barat-Barat Laut

Angin barat-barat laut memiliki aliran angin yang
telah terfilter dari kawasan penyangga atau buffer
zone sehingga angin yang dialirkan memiliki tingkat
bau yang sedikit atau netral. Angin ini dapat
dimanfaatkan sebagai penghawaan alami pada
sebagian bangunan. Tiga (3) area pada bangunan
yang memiliki penghawaan alami yaitu berada pada
arah barat laut dimana merupakan arah datang angin.

Gambar 3.12. Simulasi angin dari arah barat pada ketinggian 3 dan 6 m
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Area penerima angin tercipta dari sisi dalam
bentuk U pada bangunan yang dapat menerima angin
lebih untuk penghawaan alami.

KEMIRINGAN BANGUNAN 10 DERAJA

TERHADAP ARAM ANGIN MENCIPTA,

KAN AREA NETRAL YANG MENERIMA
UDARA SECARA LANGSUNG

ANTA METRA

ARAH ANGIN BARAT

ANGIN YANG
IXTERIMA

Gambar 3.13. Area penerima angin barat

Terdapat 3 area pada bangunan yang
menggunakan penghawaan alami, yaitu area edukasi
sampah organik pada lantai 1, area kelas dan area
publik. Ketiga area ini dilalui langsung oleh angin barat
dan barat laut.

CROSS VENTILATION
TWO OPENINGS

AREA TERBUKA UNTUK MEMASUKAN
UDARA DARI ARAH BARAT

SINGLE OPENING TWO OPENINGS - SAME 'WALL

Gambar 3.14. Cross ventilation

Berdasarkan letak ketiga area, pembukaan dan
cross ventilation yang terjadi pada setiap area
berbeda-beda. Untuk area edukasi sampah organik
menggunakan cross ventilation — two openings
dimana bukaan terdapat pada sisi barat laut dan
tenggara. Selain itu untuk mengurangi hawa panas
diberikan kolam air pada sisi babat daya. Untuk area
kelas, cross ventilation yang terjadi hanya 1 arah yaitu
cross ventilation — single opening. Dan yang terakhir
pada area publik cross ventilation yang terjadi
menggunakan two opening — same wall dimana angin
datang dari arah barat.
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n sisi barat

Gambar 3.1. Perspektif es-terior area netral penerima angi
Adanya penghawaan alami dapat memasukan
bau yang tidak sedap yang berasal dari pecahan
pusaran dari arah timur. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah filter yang dapat mengurangi bau tidak sedap.

S

Gambar 3.16. Filter angin dan bau

Lapisan filter pertama menggunakan mosquito
fiber untuk menghalau serangga dan kotoran. Lapisan
ke-2 menggunakan pembayangan karena orientasi
menghadap ke arah barat daya. Lapisan ke-3 terdapat
hanging plant sebagai penyaring dan pemecah sisa
angin. Tanaman yang digunakan adalah lavender dan
bunga kemuning sebagai pemberi harum. Lapisan
terakhir adalah kisi kayu.

Gambar 3.17. Perspektif interior area edukasi sampah organik

Sistem Struktur

Sistem  struktur pada Fasiltas Eduwisata
Pengolahan Sampah di Surabaya menggunakan
struktur beton yang sederhana. Karena memiliki dua
(2) lantai, sistem struktur yang digunakan adalah
balok dan kolom. Modul kolom beton yang digunakan
400 x 400 mm dengan dimensi balok beton
prestressed 1/20 bentang. Bentang antar kolom
adalah 8 m.



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR VOL. V, NO. 1, (2017), 833-840

ATAP ’/
A
o /‘Wl.fﬂgugw;

ASPHALT

SHNGLE
RING RALA
D= S0ONM
: o STRUMTUR LITANA BRAGING STRUKTUR
PPA DA PE% BALA
D= 300 MM D= 200 W

— >
- - / a8 by o0
\ st Lasna | _f.v BETCR PRE
BETON v HTRESSED
<4} s \ i ! wonosuv

[lel¥e 1)
BETON BENTULANG

= / \ W wocom
l [ | ETCN BERTULANG

. \ KoLoM
i P BETON BRRTULAND
GOTNEIO VN

= -~
s =N comeurr /.

. \l Dw™ora J
o
/ \

AN

f/- \\‘
ononG | | wrepciass
BATA MERAH | J EURO OREY 5v
\.\_ v/

-
- : w51 st LANTAL KAYU
/./)\ Yy PRRNET

Gambar 3.18. Isonometri struktur bangunan
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Untuk struktur atap bangunan, proyek ini
menggunakan 2 sistem struktur atap. Pada struktur
atap lantai 1 menggunakan penutup atap dek beton
dan pada struktur atap lantai 2 dengan bentuk atap
modifikasi setengah atap perisai menggunakan
penutup atap tegola dengan konstruksi rangka atap
menggunakan pipa baja dengan dimensi antara
300mm yang bertumpu pada kolom dengan dimensi
600 x 600 mm. Pada ujung pipa baja disambungkan
oleh ring baja yang berada di ujung atap bagian
tengah. Untuk menopang rangka atap dibutuhkan
kolom dengan dimensi 600 x 600 mm.

.
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Gambar 3.19. Perspektif eksterior area penerima

Struktur untuk lift menggunakan core dengan
ketebalan dinding 300mm. Pada lantai 2 area
pameran sampah anorganik, struktur penopang
menggunakan kolom 400 x 400 mm dan dinding
pemikul untuk menahan beban pada lantai 2. Karena
pada lantai 1 merupakan area penerima.

Untuk fasad bangunan menggunakan dinding
plaster yang diberi coakan untuk shadding dank aca
tinted glass euro grey 5mm.
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Sistem Utilitas
1. Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor

Sistem utilitas air bersih menggunakan sistem
upfeed dengan jalur A melayani toilet, foodcort. Dan
area edukasi sampah cair,sedangkan jalur B melayani
area ruang luar. Sistem ini membutuhkan dua tandon
bawah dan dua tandon atas.

B NETERMN
I TANDON DAV
B PCNPA
B TANDON ATAS
PPA
SALURAN PDAM - METERAN - TANDON SANAM - POMPA - TANDON ATAS - PIPA - SRAN AR

Gambar 3.20. Isometri utilitas air hujan

2. Sistem Utilitas Air Kotor

Sistem utilitas air kotor menggunakan sistem
grouping dengan menggunakan beberapa septictank
dan sumur resapan dan terdapat bak lemak pada area
foodcourt.

| . . B 8I0 SEPTIC TANK

B ripa

Pembuandan menggurakan
sepictank dan SUTW resapan

Bak lamak pada area foodoournt

AR KOTOR - BAK LEMAK - SUMUR RESAPAN
KOTORAN - STP - SUMUR RESAPAN

AR KOTOR & XOTORAN - PA - SHAFT - SHAFT UTAMA - STP
Gambar 3.21. Isometri utilitas air kotor

3. Sistem Utilitas Air Hujan

Sistem utilitas air bersih menggunakan bak kontrol
pada perimeter tiap massa yang kemudian akan
dihubungkan ke bak kontrol pada perimeter tapak, dan
akan dibuang ke sungai dan saluran kota.

B SUMUR RESAPAN

B 24K KONTROL

B TALANG

Ovbwn Blopon peds wras him, mempar-
UAS ST RN

AR - TALANG - 8AX KONTROK - SUNMUR RESAPAN
Gambar 3.22. Isometri utilitas air hujan

4. Sistem Listrik

Distribusi listrik menggunakan gardu PLN karena
besarnya  kebutuhan listrik yang  kemudian
didistribusikan melalui trafo, genset, MDP, dan SDP
pada tiap massa.
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Gambar 3.23. Isometri sistem listrik

Zona ruang servis berada pada area barat laut yaitu
pada belakang bangunan. Area servis diletakan dekat
dengan area edukasi sampah organik dan area
edukasi sampah cair untuk memudahkan pengairan.

Area edukasi sampah organik dan sampah cair
diletakan bertumpuk untuk memudahkan sirkulasi air
dan listrik.

KESIMPULAN

Perancangan Fasilitas Eduwisata Pengolahan
Sampah di Surabaya diharapkan dapat membawa
dampak positif bagi perkembangan wawasan
masyarakat terhadap metode pengolahan sampah di
Surabaya. Selain itu fasilitas ini juga diharapkan dapat
membantu pemerintah dalam mendukung konsep
buffer zone pada TPA Benowo sebagai kawasan
sarana edukasi dan rekreasi bagi warga.
Perancangan ini telah mencoba menjawab
permasalahan perancangan, yaitu bagaimana desain
dapat mengatasi sisi negatif dari sampah yaitu bau
yang tidak sedap, namun tetap memberikan wadah
interaktif bagi pengunjung. Konsep perancangan
fasilitas ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat tentang pengolahan sampah dan
mengubah pandangan masyarakat tentang sisi negatif
dari TPA Benowo yaitu bau yang tidak sedap yang
dapat tersaringr.
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